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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan hubungan antara 
pengetahuan koreksi bentuk wajah dengan hasil belajar praktek rias wajah 
mahasiswa program studi pendidikan Tata Rias dan Kecantikan Jurusan 
Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. Penelitian 
ini menggunakan metode Kuantitatif dengan pendekatan  jenis korelasional, 
dengan jumlah populasi 37 orang. Sedangkan sampel adalah semua populasi di 
jadikan sampel yakni 37 mahasiswa angkatan 2014 atau Total Sampling. 
Instrument penelitian menggunakan angket (kuisioner) dalam bentuk tes objektif 
yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan dengan 
teknik persentase tingkat pencapaian responden (TCR), korelasi dengan 
menggunakan rumus Product Moment dan dilanjutkan dengan Uji t untuk dasar 
pengambilan keputusan hipotesis yang diterima. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai persentase pencapaian responden variabel Pengetahuan Koreksi 
Bentuk Wajah (X) adalah 80% dengan kategori tinggi dan variabel Hasil belajar 
praktek rias wajah (Y) adalah 77% dengan kategori sedang. Hubungan antara 
kedua variabel berada pada skor 0.760 dengan interpretasi hubungan yang kuat, 
uji t menyatakan bahwa Hipotesis alternatif yang berbunyi Terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara Pengetahuan Koreksi Bentuk Wajah dengan 
Hasil Belajar Praktek Rias Wajah mahasiswa prodi Pendidikan Tata Rias dan 
Kecantikan KK FT UNP” diterima pada taraf signifikansi 95% karena nilai t 
hitung  > t tabel (123.215 > 2.021).  
 
Kata kunci : Pengetahuan koreksi, bentuk wajah, hasil belajar, rias wajah 
 
Abstract 
 
This study aims to reveal the relationship between facial shape correction 
knowledge with practical learning outcomes makeup education student of Makeup 
and Beauty Family Welfare Department of the Faculty of Engineering, State 
University of Padang. This study uses a quantitative method with a correlation 
type approach, with a population of 37 people. While the samples are all made in 
the sample population which is 37 student class of 2014 or Total Sampling. 
Instrument research using a questionnaire (questionnaire) in the form of objective 
test that has been tested for validity and reliability. Data analysis was performed 
using the percentage level of achievement of the respondents (TCR), correlation 
using Product Moment formula followed by t test for basic decisions accepted 
hypothesis. The results showed that the percentage achievement of respondents 
Knowledge Correction Face Shape variable (X) is 80% with high and variable 
categories of practice learning outcomes makeup (Y) was 77% with medium 
category. The relationship between the two variables are at a score of 0760 with 
interpretation strong relationships, t test stating that the alternative hypothesis 
which says There is a positive and significant relationship between knowledge 
Correction Face Shape with Learning Outcomes Practice Student Makeup 
Makeup Education study program and Beauty KK FT UNP " received at the 95% 
significance level because the t count> t table (123 215> 2,021). 
 
Keywords: Knowledge correction, face shape, learning outcomes, makeup 
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A. Pendahuluan 
Tilaar, (2009:9) menjelaskan bahwa; “ Pada dasarnya semua wanita itu 
cantik dan unik, kecantikan yang terpancar itu meliputi kecantikan dari luar dan 
dari dalam. Kecantikan dari luar di tunjang oleh penampilan fisik, sedangkan 
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kecantikan dari dalam terpancar bila kondisi psikis sehat dan budi pekertinya 
baik”. 
Berdasarkan wawancara penulis dengan dosen pembina mata kuliah rias 
wajah dan pengamatan yang penulis lakukan pada tanggal 23 Maret 2015 
terhadap Program Studi Pendidikan Tata Rias Dan Kecantikan yang mempelajari 
rias wajah, kenyataan dilapangan masih ditemukan mahasiswa yang kurang 
mampu dalam melakukan koreksi bentuk wajah sesuai dengan bentuk-bentuk 
wajah. Karena hal ini dapat mengganggu untuk kelancaran proses praktek rias 
wajah yang lain seperti rias wajah sehari-hari, rias wajah malam, rias wajah foto 
film, rias wajah karakter, dan rias wajah lainnya. 
Berdasarkan pengamatan pada Program Studi Pendidikan Tata Rias dan 
Kecantikan diketahui bahwa mahasiswa angkatan 2013 yang berjumlah 58 orang, 
mahasiswa yang mendapatkan nilai dari 85 – 100 tidak ada, nilai 80 – 84 
berjumlah 5 mahasiswa (8,6%), nilai 75 – 79 berjumlah 40 mahasiswa (68,9%), 
nilai 70 – 74  berjumlah 8 mahasiswa (13,9%), nilai 65 – 69 berjumlah 5 
mahasiswa (8,6%) dan nilai 60 – 64 tidak ada. Artinya sebagian besar (68,9%) 
mahasiswi Program Studi Tata Rias Dan Kecantikan angkatan 2013 di 
kategorikan baik dalam mata kuliah rias wajah materi koreksi bentuk wajah.  
Dari hasil wawancara dan pengamatan, dapat diduga bahwa pengetahuan 
mahasiswa angkatan 2013 saat praktek rias wajah masih tidak tahu saat 
pengaplikasian shading dan tin dalam melakukan koreksi bentuk wajah sesuai 
bentuk wajah. Namun hasil belajar praktek rias wajah dalam melakukan koreksi 
bentuk wajah di kategorikan sedang yang berkisar dari 75 – 79. Oleh karena 
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peneliti tertarik untuk meneliti pengetahuan mahasiswa yang mengoreksi bentuk 
wajah dengan judul  “Hubungan Pengetahuan Koreksi Bentuk Wajah Dengan 
Hasil Belajar Praktek Rias Wajah Pada Mahasiswi Angkatan 2014 Program Studi 
Pendidikan Tata Rias Dan Kecantikan Jurusan Kesejahteran Keluarga FT UNP”. 
1. Hasil Belajar Praktek Rias Wajah 
Hasil belajar mahasiswa juga digunakan untuk memberikan stimulasi 
kepada mahasiswa dalam menempuh program pendidikan. Dalam sistem 
pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun 
tujuan intruksional menggunakan klasifikasi hasil belajar dari kutipan Bloom 
dalam Sudijono (1996:49) yang secara garis besar membaginya menjadi 3 ranah 
yaitu; 
1)Ranah Kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual 
(pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi analisis, sistematis 
dan evaluasi), 2) Ranah Afektif  berkenaan dengan sikap 
(penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian , organisasi dan 
internalisasi), 3) Ranah Psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar 
keterampilan dan kemampuan bertindak (gerakan refleks, 
keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan 
dan ketepatan, gerakan keterampilan kompleks dan gerakan 
ekspresif). 
 
Arikunto (2008:6) mengemukakan bahwa dengan diadakannya penilaian, 
maka mahasiswa dapat mengetahui sejauh mana telah berhasilnya mengikuti 
perkuliahan yang diberikan dosen. Hasil yang diperoleh dari menilai, ada dua 
kemungkinan yaitu mahasiswa yang memperoleh hasil yang memuaskan 
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2. Pengetahuan Koreksi Bentuk Wajah 
Menurut Reni (2008:7) tata rias wajah adalah suatu tindakan untuk 
mempercantik muka, memperbaiki dan menyempurnakan bentuk – bentuk muka 
yang menampilkan bagian yang cantik dan menyamarkan bagian yang kurang 
cantik. 
Rias wajah yang sempurna di butuhkan koreksi bentuk wajah. Hal ini di 
tunjang oleh pendapat Tilaar (2009:58) menjelaskan bahwa; “Rias wajah yang 
menekankan prinsip koreksi bentuk wajah  dengan menyamarkan bentuk-bentuk 
atau bagian wajah yang kurang sempurna dan menonjolkan bagian-bagian  yang 
sudah indah dengan menerapkan teknik shading (memberi bayang gelap) dan 
tinting (memberi bayangan terang) dari base make up yang diaplikasikan”.  
Sebelum melakukan koreksi wajah, harus diketahui bentuk wajah yang 
dimiliki dan teknik koreksinya. Lebih jauh Kusantati (2008:419) menyatakan 
bahwa; bentuk wajah merupakan salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan 
dalam tata rias wajah, karena setiap orang memiliki bentuk wajah yang unik dan 
berbeda. Secara umum terdapat beberapa tipe bentuk wajah, bentuk wajah oval 
dipandang sebagai bentuk wajah yang paling ideal. Tipe bentuk wajah ditentukan 
oleh kedudukan dan menonjolnya tulang-tulang muka. Hal tersebut didukung oleh 
Reni (2008) yang  menyatakan bahwa, bentuk wajah tidaklah sama setiap orang 
karena wajah tersebut memiliki ciri-ciri yang berbeda. 
Kusantati (2008: 432) menjelaskan bahwa; teknik mengoreksi bentuk 
wajah sesuai tipe bentuk wajah yakni 1) oval,  2), segitiga,  3) diamond, 4) bulat, 
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5)  panjang, 6) persegi dapat dilakukan dengan menggunakan shading, tin, blush 
on dan foundation. 
3. Koreksi bagian – bagian bentuk wajah 
Dalam merias wajah tidak hanya bentuk - bentuk wajah saja yang di 
lakukan koreksi, tetapi ada bagian – bagian wajah lain yang di koreksi dalam 
merias wajah seperti koreksi bagian – bagian bibir, mata, alis, hidung, dan dagu 
agar riasan wajah tersebut terlihat ideal. 
4. Hubungan pengetahuan koreksi bentuk wajah Dengan Hasil Belajar rias 
wajah 
 
Belajar merupakan salah satu bentuk perilaku yang amat penting bagi 
kelangsungan hidup manusia. Belajar membantu manusia menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya. Secara sederhana belajar dapat diartikan sebagai proses 
perubahan dari belum mampu menjadi sudah mampu yang terjadi dalam jangka 
waktu tertentu. Perubahan itu harus secara relatif menetap dan tidak hanya terjadi 
pada perilaku yang mungkin terjadi di masa mendatang. Irwanto, dkk (1991:166). 
Dalam pendidikan formal, belajar menunjukkan adanya perubahan 
yang sifatnya positif sehingga pada tahap akhir akan dapat 
keterampilan, kecerdasan, dan pengetahuan yang baru. Hasil dari 
proses belajar tersebut tercermin dalam hasil belajarnya. Gambaran 
mengenai hasil belajar tersebut biasanya dapat diperoleh melalui 
nilai yang berupa angka atau huruf yang akan di bagikan kepada 
mahasiswa pada waktu-waktu tertentu. Murjono (1996:175) 
 
Hasil belajar seseorang mahasiswa berkaitan dengan berbagai hal yang 
meliputi pengetahuan anak tersebut. Ada banyak faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar mahasiswa yaitu: faktor yang bersifat internal adalah faktor-faktor yang 
berasal dari dalam diri mahasiswa, diantaranya: kondisi fisik dan kondisi 
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psikologis mahasiswa. Sedangkan faktor yang bersifat eksternal adalah faktor-
faktor yang berhubungan dengan lingkungan di sekitar mahasiswa.  
Muhibbin Syah (2008:132) mengugkapkan bahwa; 
 
 Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah 
pengetahuan. Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi 
setelah seseorang melakukan sesuatu. Dengan memiliki pengetahuan 
yang luas mahasiswa yang awalnya tidak tahu tentang koreksi 
bentuk wajah akan menjadi tahu dan dapat melakukan proses belajar 
praktek rias wajah dengan baik. Pengetahuan yang di miliki 
mahasiswa bukan hanya di dapatkan dari dosen mata kuliah rias 
wajah saja, tetapi juga bisa menambah pengetahuannya dengan 
memilki majalah atau buku – buku tentang koreksi bentuk wajah 
dalam make up, mengikuti seminar make up dan membuka internet 
yang berhubungan dengan rias wajah. Dengan demikian 
pengetahuan mahasiswa dapat bertambah luas dan mengetahui 
banyak hal tentang koreksi bentuk wajah dalam melakukan rias 
wajah apapun dan dapat mengaplikasikannya dengan sempurna. 
 
Jadi semakin luas pengetahuan mahasiswa tentang koreksi bentuk wajah 
maka hasil belajar rias wajah yang tercapai akan semakin tinggi. Bila mahasiswa 
kurang pengetahuannya dalam koreksi bentuk wajah maka hasil belajar di 
perkuliahan rias wajah akan mendapatkan nilai yang rendah. 
 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan bersifat deskriptif kuantitatif dengan 
pendekatan korelasional. Penelitian ini dilakukan pada Program Studi Pendidikan 
Tata Rias Dan Kecantikan Jurusan Kesejahteraan Keluarga FT UNP yang 
dilakukan pada akhir bulan Maret 2015. 
Pada penelitian ini yang menjadi variabel X adalah pengetahuan  koreksi 
bentuk wajah mahasiswi angkatan 2014 program studi tata rias dan kecantikan, 
Variabel Y dari penelitian ini adalah hasil belajar praktek rias wajah . 
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Populasi dalam penelitian ini adalah  mahasiswi angkatan 2014 program 
studi Tata Rias dan Kecantikan yang berjumlah 37 orang. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah Total Sampling.  Total sampling adalah teknik 
pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi” Sugiyono 
(2009). Mengingat jumlah populasi dalam penelitian ini kurang dari 100 orang 
yaitu 37 orang mahasiswi angkatan 2014 maka semua populasi di jadikan sampel. 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah mahasiswi program studi tata rias dan 
kecantikan angkatan 2014 berjumlah 37 orang. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang 
relevan, akurat, dan reliabel. Selain itu penentuan  metode pengumpulan data yang 
sesuai dengan masalah yang diteliti akan memperlancar tujuan penelitian yang 
telah ditetapkan. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa tes objektif. 
 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Hasil Belajar Praktek Rias Wajah (Y) 
Gambaran tentang Hasil Belajar Praktek Rias Wajah diperoleh dari nilai 
rata-rata mata kuliah rias wajah materi koreksi bentuk wajah dari dokumentasi 
hasil belajar. Berdasarkan dokumentasi yang diperoleh diketahui rata-rata hasil 
belajar terendah adalah 69 sedangkan hasil belajar tertinggi adalah 82, dengan 
skor rata-rata (mean) 77.19, nilai tengah (median) 78, nilai yang sering muncul 
(mode) 78, simpangan baku (standart deviation) 2.767 dan total nilai (sum) 2.856. 
Distribusi Frekuensi data Variabel Hasil 
 
BK 
Kelas Interval
1 69 
2 71 
3 73 
4 75 
5 77 
6 79 
 
Berdasarkan tabel
kelas interval 79 – 
sedangkan frekuensi terendah berada pada kelas interval 71 
hanya sebesar 0 (0%) orang mahasiswa. 
dilihat pada histogram berikut ini:
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2. Pengetahuan Koreksi Bentuk Wajah (X) 
Gambaran tentang Pengetahuan Koreksi Bentuk Wajah dinilai melalui 33 
butir soal tes objektif. Angket disebarkan kepada 37 orang responden penelitian.  
Melalui jawaban angket yang berjumlah 33 butir, maka secara ideal skor minimal 
yang dapat dicapai adalah 0 dan skor maksimal 33. Dari jawaban responden 
diperoleh nilai terendah 17 sedangkan nilai tertinggi adalah 32, dengan skor rata-
rata (mean) 26.41, nilai tengah (median) 28.00, nilai yang sering muncul (mode) 
28, simpangan baku (standart deviation) 3.848 dan total nilai (sum) 977.  
Distribusi frekuensi data berdasarkan kelas interval dapat diuraikan dalam 
tabel berikut ini. 
Distribusi Frekuensi data Variabel Pengetahuan Koreksi Bentuk Wajah (X) 
 
BK Kelas Interval Titik Tengah Fo %Fo 
1 17 – 19 18 2 6 
2 20 – 22 21 2 6 
3 23 – 25 24 13 39 
4 26 – 28 27 8 24 
5 29 – 31 29 9 27 
6 32 – 34 33 3 9 
 Total 37 100 
 
Berdasarkan Tabel 9 di atas dapat dilihat bahwa; frekuensi tertinggi berada 
pada kelas interval 23 – 25 dengan frekuensi sebesar 13 (39%) mahasiswi, 
sedangkan frekuensi terendah berada pada kelas interval 17 – 19 dan 20 – 22 
dengan frekuensi sebesar 2 (6%) orang mahasiswi. Untuk lebih jelasnya kelas 
interval dapat dilihat pada histogram berikut ini: 
Kelas Interval Variabel Pengetahuan Kore
3. Uji normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 
secara normal atau tidak. Pengujian normalitas penyebaran skor atau data hasil 
penelitian dilakukan dengan menggunakan uji 
signifikansi yang digunakan sebagai dasar menolak atau menerima keputusan 
normal atau tidaknya
jika nilai Signifikansi  pada Asymp. Sig 
data dikatakan berdis
Uji Normalitas (One
One
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 suatu distribusi data adalah 0.05. Dengan pernyataan bahwa 
(2-tailed) menunjukkan skor > 0
tribusi data normal.  
-Sample Kolmogorov-Smirnov Test)
-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig untuk variabel 
Pengetahuan Koreksi Bentuk Wajah (X) adalah 0.211 dan untuk variabael Hasil 
Belajar Praktek Rias Wajah (Y) adalah 0.077. Kedua angka ini bernilai > dari 
0.05, maka dapat dikatakan bahwa kedua variabel data berdistribusi data normal. 
Data di atas diperkuat dengan Histogram kurva normal dari masing-masing 
indikator penelitian seperti tertera pada histogram-histogram dibawah ini: 
 
Histogram Kurva Normal Variabel X 
 
Histogram Kurva Normal Variabel Hasil Belajar (Y) 
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Berdasarkan deskripsi data pada hasil penelitian yang telah di uraikan di 
atas maka dapat dijelaskan pembahasan persentase pencapaian responden variabel 
Pengetahuan Koreksi Bentuk Wajah adalah 80% dengan kategori, hal ini di duga 
tingkatan pengetahuannya berkategori tinggi sedangkan variabel Hasil belajar 
praktek rias wajah adalah 77% dengan kategori sedang. Hubungan antara kedua 
variabel berada pada skor 0.760 menggunakan rumus product moment dengan 
interpretasi hubungan yang kuat, uji t menyatakan bahwa Hipotesis alternatif yang 
berbunyi Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Pengetahuan 
Koreksi Bentuk Wajah dengan Hasil Belajar Praktek Rias Wajah mahasiswa prodi 
Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan KK FT UNP” diterima pada taraf 
signifikansi 95% karena nilai t hitung  > t table (123.215 > 2.021) dengan hasil 
skor 0.760.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat dijelaskan bahwa hasil 
belajar mahasiswa yang berada pada kategori sedang berhubungan kuat dengan 
pengetahuan koreksi bentuk wajah yang berkategori tinggi. Karena arah hubungan 
positif, jika pengetahuan tentang koreksi bentuk wajah lebih ditingkatkan maka 
nilai hasil belajar yang sedang akan dapat ditingkatkan. Meningkatkan hasil 
belajar dapat melalui peningkatan pengetahun. Dengan demikian salah satu upaya 
dalam meningkatkan hasil belajar adalah melalui peningkatkan pengetahuan 
mahasiswa tentang koreksi bentuk wajah dan bagian-bagian wajah, karena 
pengetahuan yang diperoleh mahasiswa akan menentukan kemampuannya dalam 
melaksanakan praktek rias wajah. Sebagaimana penjelasan-penjelasan yang telah 
diungkapkan pada kajian teori tentang pentingnya peningkatan pengetahuan yang 
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terkait dengan koreksi bentuk wajah dalam melakukan rias wajah. Hal tersebut 
seiring dengan penjelasan Bloom yang dikutip Sukardi (2011:75) 
bahwa;Pengetahuan merupakan kemampuan, tingkah laku dan situasi yang 
menekankan tentang pengingatan yang dapat merubah atau meningkatkan 
kemampuan dengan mengenal tingkah laku, mengungkapkan ide-ide dan 
mengembangkan potensi seseorang. Dengan demikian pengetahuan dapat 
mengembangkan potensi dan kemampuan secara maksimum untuk mengambil 
keputusan dan memecahkan masalah yang dihadapi oleh seseorang. Dengan 
pengetahuan yang tinggi dapat meningkatkan hasil belajar. Berdasarkan pendapat 
dari Bloom dalam Sudjana (2010:22) bahwa hasil belajar terbagi menjadi tiga 
ranah yaitu: ranah kognitif, afektif, dan psikomotor, tiga ranah ini saling berkaitan 
agar hasil belajar maksimal. 
Pengetahuan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengetahuan 
koreksi bentuk wajah, yang mencakup koreksi bentuk wajah, bentuk-bentuk 
wajah, alat lenan dan kosmetik yang digunakan rias wajah, dan teknik koreksi 
bentuk wajah yang dilihat dari pengetahuan yang pernah diajarkan oleh dosen. 
Karena pengetahuan koreksi bentuk wajah diketahui memiliki kategori yang 
cukup tinggi, teliti dan super hati-hati agar tidak salah dalam mengambil 
keputusan atau penentuan bentuk wajah. 
Dari kondisi tersebut di atas, maka di harapkan ke setiap mahasiswa 
Program Studi Tata Rias Dan Kecantikan Angkatan 2014 agar lebih hati-hati di 
dalam melakukan koreksi bentuk wajah sebelum mulai merias wajah seseorang. 
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Karena dengan demikian tentu akan di peroleh hasil yang maksimal dan 
memuaskan. 
 
D. Simpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, maka dapat diambil 
kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut: 1) Persentase pencapaian 
responden variabel Pengetahuan Koreksi Bentuk Wajah adalah 80% dengan 
kategori tinggi; 2) Persentase pencapaian responden variabel Hasil belajar praktek 
rias wajah adalah 77% dengan kategori sedang.; 3) Hubungan antara kedua 
variabel berada pada skor korelasi sebesar 0,760 dengan interpretasi hubungan 
yang kuat. Uji t menyatakan bahwa Hipotesis alternatife yang berbunyi terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara Pengetahuan Koreksi Bentuk Wajah 
dengan Hasil Belajar Praktek Rias Wajah mahasiswa prodi Pendidikan Tata Rias 
dan Kecantikan KK FT UNP” diterima pada taraf signifikansi 95% karena nilai t 
hitung  > t tabel.  
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dikemukakan beberapa saran 
kepada pihak-pihak sebagai berikut: 1) Terhadap mahasiswa untuk meningkatkan 
pengetahuan dalam materi koreksi bentuk wajah karena diketahui agar dapat 
memiliki kemampuan praktek rias wajah pengetahuan memiliki hubungan yang 
positif terhadap kemampuan praktek dalam melakukan rias wajah; 2) Bagi dosen 
untuk dapat lebih meningkatkan hasil belajar mahasiswa melalui metode-metode 
pembelajaran praktek yang lebih menuntut untuk meningkatkan aktifitas belajar 
mahasiswa seperti menggunakan media pembelajaran CD interaktif atau 
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menggunakan video visual yang dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa 
dalam melakukan praktek; 3) Disarankan kepada masyarakat agar lebih memiliki 
pengetahuan yang luas tentang rias wajah dalam koreksi bentuk wajah agar hasil 
rias wajahnya terlihat maksimal; 4) Disarankan kepada peneliti lainnya yang akan 
melakukan penelitian untuk dapat mengkaji variabel lain yang terkait dengan hasil 
belajar praktek rias wajah diluar dari variabel yang telah peneliti bahas dalam 
penelitian ini seperti, motivasi, minat, kreatifitas, pengetahuan awal, dan 
sebagainya.  
 
Catatan :  artikel ini disusun berdasarkan skripsi penulis dengan pembimbing I Dra. 
Rostamailis, M.Pd. dan pembimbing II Murni Astuti, S.Pd., M.Pd T. 
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